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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini berjudul “Komunikasi Interpersonal Pasangan Long 

Distance Relationships Dalam Memelihara Hubungan Melalui Whatsapp 

(Studi Kasus pada Mahasiswa Kota Medan)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui fenomena pasangan jarak jauh dalam memelihara komunikasi melalui 

saluran internet berupa aplikasi whatsapp. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitain deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, menggunakan teori 

triangular theory of love oleh Sternberg (1998) dan menggunakan pendekatan 

fenomonologi untuk menunjukkan suatu fenomena realitas pasangan jarak jauh 

yang terdiri dari tiga pasangan yang berbeda provinsi. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara mendalam kepada informan, dengan menggunakan data 
pendukung agar data lebih komprehensif berupa studi dokumentasi dan studi 

pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan satu dari tiga pasangan yang menjalani 

hubungan jarak jauh memiliki pola komunikasi seimbang terpisah sedangkan 

sisanya memiliki pola komunikasi persamaan. Pola komunikasi ini terbentuk 

karena adanya beberapa faktor dalam hubungan yang terjalin. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Teori Segitiga Cinta, Pola 

Komunikasi, Whatsapp, LDR 
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ABSTRACT 
 

 

This research is entitled “Interpersonal Communication of Long Distance 

Relationship In Maintaining Relationships Through Whatsapp”. This study aims 

to determine the phenomenon of long distance relationships couple in maintaining 

relationships through whatsapp. The method used is descriptive qualitative 

research using the triangular theory of love by Sternberg (1998) and using a 

phenomenological approach to show a phenomenom from three different long 

distance relationships couples. Methods of data collection using depth interviews 

with reference and documentation to making the date more comprehensive. The 

result showed one of three couples is having balance split pattern and the rest is 

equality pattern. 
 

Keyword: interpersonal communication, triangular theory of love, 

Communication pattern, whatsapp, LDR.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan manusia pasti membutuhkan komunikasi. Pada hakikatnya, 

manusia sebagai makhluk sosial memerlukan komunikasi. Komunikasi diambil dari 

kata communicatio yang artinya sama. Jika diartikan, komunikasi memiliki tujuan 

yang sama dalam bertukar pikiran tentang informasi apa pun. Dalam komunikasi 

terdapat komunikan dan komunikator. Komunikator yakni yang menyampaikan 

pesan, sedangkan komunikan merupakan penerima pesan. Harold Laswell (Deddy 

Mulyana, 2010) mengatakan “Dengan menjawab pertanyaan Who Says What In 

Which Chaannel To Whom With What Effect? Merupakan cara yang baik untuk 

menyampaikan komunikasi.” Jika disimpulkan, komunikasi yang efektif mampu 

menjawab pertanyaaan siapa, apa, dengan media apa kepada siapa dan efek seperti 

apa yang didapatkan. 

Terdapat beberapa jenis komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau 

kelompok, salah satunya komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal 

adalah komunikasi yang paling diminati karena proses pesan yang terjadi langsung 

mendapatkan timbal balik atau feedback dari komunikan. Selain itu, komunikasi 

interpersonal juga dilakukan secara tatap muka atau face to face oleh dua orang atau 

lebih. Komunikasi interpersonal dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung, dapat melalui verbal maupun nonverbal. Dahulu, komunikasi 

interpersonal dilakukan secara surat-menyurat, namun semenjak perkembangan 

teknologi dapat dilakukan secara  instan menggunakan ponsel pintar atau saat ini 

lebih dikenal dengan smartphone. 

Pada hakikatnya, manusia memerlukan orang lain dalam kehidupannya, tidak 

ada satupun manusia yang dapat tahan tanpa berkomunikasi dengan orang lain. 

Adanya kehadiran orang lain menjadi harapan untuk menyingkirkan perasaan 

menyendiri. Seseorang membutuhkan kehadiran orang lain untuk menjalin 

hubungan dengan lawan jenis. Sejak manusia dilahirkan sampai masa tua nanti, 

manusia memerlukan kehadiran orang lain. Masa remaja adalah masa peralihan dari 
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anak-anak menuju dewasa. Pertumbuhan terjadi pada masa ini, sehingga timbul 

masa dimana ingin memiliki seseorang yang dikasihi. Remaja identik dengan 

hubungan berpacaran. Istilah pacaran merupakan ketertarikan terhadap lawan jenis 

dan memiliki keterikatan antara keduanya. Keinginan untuk menjaga dan 

membahagiakan pasangan timbul dari individu yang menjalin hubungan romansa. 

Ketika memasuki fase dewasa muda dan dewasa, perempuan dan laki-laki 

yang berusia dikisaran 20-40 tahun dihadapkan pada keingininan dengan seseorang 

yang dapat memotivasi dan melengkapi hari-harinya dalam rasa cinta serta kasih 

sayang dan terlibat dalam sebuah hubungan romantis dengan lawan jenis (Papilia, 

Olds dan Feldman, 2009: 629 dalam Oktariani, 2018 : 193). Menurut Steward dan 

Logan (1993 dalam Oktariani, 2018 : 193) mengemukakan cinta yang tumbuh 

seiring berjalannya waktu akan menimbulkan dua jenis hubungan yakni berpacaran 

dan pernikahan. Hubungan berpacaran adalah hubungan sebelum menuju 

pernikahan. Pada tahapan pacaran merupakan proses perkenalan antar individu 

untuk saling memahami perasaan dan sifat masing-masing sebelum lanjut pada 

tahap pernikahan. 

Hubungan berpacaran didasari dengan tiga dimensi hubungan romantis yang 

disusun ke dalam bentuk segitiga terpisah namun saling tumpang tindih dan 

memiliki keterikatan (Stranberg, 1986 dalam Febriani, 2016). Ketiga dimensi 

hubungan tersebut adalah komitmen, hasrat, dan keintiman. Komitmen merupakan 

pedoman penting sebuah pasangan untuk tetap terlibat dalam hubungan. Tindakan 

untuk tetap mempertahankan hubungan dapat pula disebut sebagai komitmen, 

mengikat diri dalam suatu hubungan terhadap seseorang atau suatu hal yang 

dicintai. Hasrat berbeda dengan komitmen, jika komitmen adalah sebuah perjanjian 

yang terikat, hasrat adalah keinginan pasangan untuk melibatkan emosi kepada 

pasanganya. Melalui hasrat, ada keinginan untuk memiliki harapan kepada 

pasangan yang menyebabkan kita merasakan sensasi-sensasi tertentu saat mencintai 

seseorang (Febriani, 2016). Keintiman menjadi landasan kuat bagi pasangan untuk 

memberikan perasaan nyaman satu sama lain dan menikmati waktu dengan 

pasangan sehingga ketertarikan dan  komitmen akan tetap terjaga (Wood 2004:24 

dalam Zuryani, etc., 2019). 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi menciptakan dampak 



3 

 

 

 

besar bagi manusia. Adanya kecanggihan teknologi memiliki dampak negatif dan 

positif bagi pola kehidupan manusia. Salah satu dampak positif yang diberikan dari 

canggihnya teknologi yakni kemudahan dalam komunikasi jarak jauh tanpa adanya 

batasan waktu dan jarak. Komunikasi ini dapat disebut sebagai komunikasi 

interpersonal bermedia. Kita memahami bahwa penggunaan smartphone berbasis 

internet menjadi kebutuhan primer masyarakat urban. Internet adalah salah satu 

contoh dari media baru. Di dalam internet, manusia dapat melakukan aktivitas apa 

saja untuk memenuhi kepuasan dan kebutuhan hidup manusia dengan menggunakan 

media sosial. Media sosial merupakan platform berbasis internet dengan fitur 

canggih dan unik untuk melakukan interaksi internet penggunanya. Banyak jenis 

sebutan dalam dunia internet, salah satunya yakni tren Long Distance Relationships 

(LDR). Sebutan ini menjadi label bagi pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh 

seperti perbedaan kota ataupun negara dan tidak melakukan physical touch yang 

intensif karena perbedaan jarak geografis tersebut (Hobein, 2015:3). 

Banyak faktor yang menyebabkan hubungan jarak jauh terjadi, contohnya 

karena adanya tuntutan profesi, baik dalam dunia pekerjaan maupun pendidikan, 

sehingga mengalami pemisahan jarak tempat dengan pasangannya (Fatraya, 

2018). Misalnya, 

dalam kasus pasangan yang sebelumnya satu daerah dan mulai berhubungan dekat, 

harus menghadapi Long Distance Relationships (LDR) ketika salah satunya 

dipindahtugaskan dari instansi tempat kerjanya sesuai dengan ketentuan BPK RI 

yang melakukan mutasi kepada para pegawai. Pasangan tersebut harus merelakan 

menjalani hubungan jarak jauh sekalipun sudah melangsungkan pernikahan dan 

memiliki keturunan. Pada kasus lainnya, salah satu individu harus merantau untuk 

menempuh ilmu baru demi menggapai cita-cita di kota yang jauh dari pasangannya. 

Dalam keadaan seperti ini, pasangan beralih menggunakan media komunikasi 

seperti media sosial agar tetap terhubung dengan pasangannya. 

Kecanggihan teknologi dapat membuat pasangan jarak jauh semakin mudah 

untuk berkomunikasi (Enggiashakeh S., 2013). Banyak cara agar tetap terhubung 

dengan pasangan tanpa harus bertemu secara langsung, contohnya melakukan 

panggilan video (video call), saling mengirim pesan (chatting), dan panggilan 

audio. Panggilan video (video call) merupakan kegiatan panggilan suara sambil 
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menatap wajah lawan bicara dari layar monitor tanpa perlu bertemu. Hal ini tidak 

kalah efektif dibandingkan komunikasi tatap muka. Bertukar pesan (chatting) 

merupakan kegiatan pengiriman pesan instan antara dua orang atau lebih secara real 

time melalui sambungan internet serta mendapatkan timbal balik (feedback) saat itu 

juga sehingga komunikator dapat menjadi komunikan ketika komunikasi 

berlangsung. Chatting termasuk hal yang paling diminati oleh pasangan jarak jauh 

karena adanya feedback instan dari komunikan kepada komunikator serta 

menciptakan keakraban lebih intim ataupun dapat juga menciptakan pertengkaran 

akibat selisih paham. Fenomena kesalahpahaman ini sering terjadi dalam dinamika 

hubungan jarak jauh sehingga hal tersebut menjadi kekurangan dalam media 

komunikasi. 

Dinamika hubungan sangat rentan terjadi pada hubungan jarak jauh karena 

lebih banyak hambatan yang dihadapi dalam hubungan tersebut dibandingkan 

hubungan dekat secara geografis. Hambatan tersebut adalah sedikitnya frekuensi 

untuk bertemu tatap muka secara langsung dan kurangnya pemenuhan hasrat dari 

pasangan. Sehingga hubungan jarak dekat (Short Distance Relationship) 

merupakan musuh bagi pasangan jarak jauh. Ada masa saat pasangan menjadi 

lebih dekat satu sama lain, saling memberikan dukungan positif lewat kalimat-

kalimat dukungan, namun ada juga masanya pasangan mengalami konflik 

perselisihan kesalahpahaman, yang jika tidak diselesaikan akan mengakibatkan 

berkurangnya keharmonisan hubungan hingga terancam pemutusan hubungan. 

Mengatasi hal-hal selisih paham tersebut, diperlukannya proses komunikasi 

interpersonal efektif terhadap pasangan. Melalui komunikasi interpersonal, 

manusia dapat saling berinteraksi, saling memahami sehingga dapat menyelesaikan 

konflik secara konstruktif. Hubungan jarak jauh yang tidak dapat bertemu secara 

fisik, memerlukan kekuatan komunikasi bermedia untuk keberhasilan dalam 

hubungannya dengan mengoptimalkan proses pengelolaan komunikasi 

interpersonal yang diperlukan. Kesadaran  diri juga poin penting untuk landasan 

komunikasi. Pengetahuan tentang diri akan lebih terbuka jika berkomunikasi 

dengan orang lain. Ketika mempunyai masalah, cara untuk menyelesaikannya 

adalah komunikasi. Lawan bicara tidak akan mengerti apabila tidak adanya 

komunikasi yang menjadi jembatan bagi manusia agar semakin dekat. Pada 
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prosesnya, pengoptimalan komunikasi interpersonal agar dapat meningkatkan 

hubungan kemanusiaan dengan pihak-pihak tertentu perlu dilandasi oleh aspek-

aspek komunikasi interpersonal yang efektif sehingga mampu untuk mengurangi 

hambatan- hambatan yang ada pada pasangan jarak jauh. Devito menjelaskan 

adanya aspek-aspek yang mengembangkan hubungan komunikasi interpersonal 

yang dilakukan menggunakan platform online untuk mempertahankan hubungan. 

Komunikasi yang terjalin akan mengambang dan tidak memiliki arah tujuan yang 

jelas jika tidak didasari dengan aspek- aspek komunikasi interpersonal efektif yakni 

be nice, communicate, be open, give assurance, share joint activities, be positive 

dan focus on improving yourself. 

Berdasarkan penjelasan di atas, selama menjalani hubungan long distance 

relationships (LDR) sangat penting untuk melakukan pengelolaan komunikasi agar 

dapat membangkitkan suasana harmonis pada pasangannya sehingga pasangan 

sudah lebih mudah untuk berkomunikasi dalam mempertahankan keintiman 

komunikasi sehingga hubungan tetap terjaga. Pengelolaan komunikasi pasangan 

jarak jauh berkaitan dengan teknologi. Kecanggihan teknologi membuat media 

komunikasi digemari oleh masyarakat, terkhususnya oleh masyarakat kota Medan. 

Kota Medan mendapatkan peringkat keenam  sebagai kota padat penduduk di 

Indonesia (Dilansir dari idxchannel yang diakses pada 08 Juli 2022) dan kota 

terbesar di pulau Sumatera (Dilansir dari databoks yang diakses pada 08 Juli 2022). 

Selain itu, kota Medan adalah kota di provinsi Sumatera yang memiliki 

perkembangan teknologi komunikasi yang canggih dan termasuk ke dalam empat 

kota terbesar dalam kemajuan teknologi selain Bandung, Surabaya, dan Jakarta 

(dalam artikel jurnal enterpneur, diakses pada 08 Juli 2022). Hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di kota padat penduduk dengan 

urbanisasi masyarakatnya yang tinggi menggunakan media teknologi. 

Disimpulkan, bagi masyarakat kota Medan, perkembangan teknologi 

komunikasi bukanlah hal yang baru, baik bagi para pekerja maupun mahasiswa 

bahkan dalam kegiatan perkuliahan dan pekerjaan membutuhkan teknologi 

komunikasi. Masyarakat urban kota Medan yang menjalani hubungan jarak jauh 

tetapi memiliki kegiatan padat, kerap tidak mampu untuk bertemu dengan pasangan 

mereka namun mempunyai kerinduan berkomunikasi dengan pasangan. Di tengah 
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kesibukan aktivitas tersebut, media komunikasi menjadi sarana solusi praktis untuk 

melakukan komunikasi melalui media sosial yang terhubung pada samrtphone 

setiap individu. 

Bagi seorang mahasiswa, perkembangan teknologi komunikasi bukanlah hal 

yang baru, bahkan dalam kegiatan perkuliahan membutuhkan teknologi 

komunikasi, contohnya zoom meeting online. Mahasiswa yang menjalani hubungan 

jarak jauh dengan pasangannya memiliki kegiatan perkuliahan yang padat, kerap 

tidak mampu untuk bertemu dengan pasangan mereka namun mempunyai 

kerinduan berkomunikasi dengan pasangan. Di tengah kesibukan aktivitas tersebut, 

media komunikasi menjadi sarana solusi praktis untuk melakukan komunikasi 

online yang terhubung pada smartphone setiap individu, namun masih sering kita 

temui perspektif masyarakat yang meragukan keberhasilan hubungan jarak jauh. 

Hal ini sering menjadi hambatan untuk individu yang ingin memulai hubungan 

jarak jauh dengan pasangannya, bahkan ketika diperhadapkan pada hubungan LDR, 

individu tersebut akan memilih untuk memutuskan hubungan daripada menjalani 

hubungan jarak jauh dengan pasangannya. Hal ini dapat disebabkan karena adanya 

anggapan masyarakat tentang hubungan keterpisahan jarak banyak membuang 

waktu sia- sia karena akan berujung pada perpisahan. 

Oleh karena perspektif masyarakat yang demikian, Wibsono (2016) 

melakukan penelitiannya melalui survei yang dilakukan dari 16 hingga 27 Juli 

2016 pada 183 responden dengan kelompok usia 15-40 tahun. Penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa 63,4% dari responden berada dalam hubungan LDR, 

dimana 28,4% sudah menikah dan 71,6% belum menikah dan masih menjaalin 

hubungan berpacaran. Survei lain dari badan statistik Center of The Study of Long 

Distance Relationships menunjukkan hasil statistik peningkatan pada hubungan 

LDR di Amerika, dimana 14 juta         dari 15 juta orang sedang menjalani hubungan 

LDR, sedangkan menurut data Wolipop (2012) terhadap survei yang dilakukan 

kepada 123 responden Indonesia yang menjalani hubungan jarak jauh, 

mendapatkan hasil sebanyak 49% yang berhasil menjalani hubungan jarak jauh 

dengan pasangannya, 38% tidak berhasil dalam hubungan jarak jauh dengan 

pasangannya, 10% mengharapkan hubungannya dapat berjalan dengan baik, 5% 

menjalani hubungan dengan keraguan. Keberhasilan hubungan terletak pada 
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komunikasi interpersonal yang dilakukan. Jika komunikasi berlangsung dengan 

baik, hubungan akan terus terpelihara sampai pada tahap komitmen yang serius. 

Contohnya, pada hubungan public figure Indonesia, yakni Titi Kamal dengan 

Christian Sugiono dan Tasya Kamila dengan Randi Bachtiar. Selama berpacaran, 

public figure tersebut terpaksa menjalani hubungan long distance relationship 

(LDR) selama bertahun-tahun dikarenakan salah satunya harus menempuh 

pendidikan di Luar Negeri. Dinamika hubungan mereka hadapi dan komunikasi 

yang terus terhubung menjadi kunci keberhasilan hubungan mereka hingga ke 

pelaminan (berdasarkan artikel yang dimuat saat diwawancarai oleh media), 

sedangkan pada penelitian ini, contoh kasus terletak pada informan penelitian yang 

menjalani hubungan jarak jauh berbeda provinsi selama beberapa tahun dan 

interaksi komunikasi interpersonal tetap terpelihara, seperti pada gambar 

screenshot berikut ini: 

                           

Gambar 1.1 Percakapan informan            Gambar 1.2 Pasangan merayakan  

                              saling memberi kabar    hari ulang tahun. 

 

Seperti yang terlihat pada gambar di atas, pasangan yang menjadi informan 

penelitian ini tetap melakukan komunikasi interpersonal dengan baik walau 

dipisahkan jarak yang sangat jauh yakni dari Sabang sampai Merauke. Pasangan 

tersebut tidak lupa untuk menikmati dan merayakan momen-momen bersama, 

mulai dari momen yang kecil maupun momen terpenting, seperti pada gambar 1.1 
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di mana pasangan memberi kabar bahwa sudah berada di kantor dan memberikan 

perhatian seperti kata semangat kepada pasangan yang bekerja dan menanyakan 

apakah sudah makan atau belum, sedangkan pada gambar 1.2 yang merayakan 

momen penting dimana salah satu sedang berulang tahun, walau jarak yang jauh, 

pasangan tetap ikut merayakan peniupan lilin dan menyanyikan lagu selamat ulang 

tahun melalui panggilan video. Momen sederhana yang dilakukan lewat 

komunikasi online seperti ini dapat mengeratkan hubungan secara nyata sehingga 

hubungan dapat terpelihara dan bertahan lama. 

Komunikasi online atau komunikasi new media memudahkan kita 

mengirimkan pesan dari Sabang sampai Merauke. Perkembangan teknologi 

memungkinkan seseorang untuk berkomunikasi secara jauh dengan menggunakan 

media penyalur seperti perangkat teknologi berbasis komputer. Perangkat teknologi 

ini harus memiliki aplikasi dibantu dengan sambungan internet agar dapat terhubung 

satu sama lain melalui pemancar radio Para interaksi komunikasi harus mempunyai 

aplikasi yang sejenis dan terhubung dengan jaringan internet agar dapat melakukan 

interaksi; saling mengirimkan pesan atau melalukan panggilan audio maupun 

video, untuk dapat mengakses internet, seseorang 

harus memiliki kuota. Dahulu, seseorang perlu untuk bertemu satu sama lain 

dalam melakukan komunikasi. Bertemu secara langsung dengan real time 

menyulitkan seseorang yang berada di lokasi yang jauh namun ingin melakukan 

interaksi dengan seseorang. Menggunakan interaksi online mengakibatkan 

seseorang yang begitu jauh seolah-olah berada di dekat kita, karena kita dapat 

berkomunikasi secara mudah dan mendapatkan feedback di saat itu juga dengan 

menggunakan media sosial seperti whatsapp sebagai alternatif komunikasi 

pasangan jarak jauh. 

Whatsapp adalah media komunikasi yang saat ini paling populer bagi 

masyarakat untuk bertukar pesan, informasi, foto, video, melakukan panggilan 

video (video call), panggilan suara, mengirim lokasi, mengirim dokumen dan 

lainnya (Apta, 2021). Pasangan jarak jauh harus memanfaatkan  whatsapp untuk 

melakukan komunikasi dalam mengungkapkan perasaan mereka, 

menginformasikan kegiatan mereka dan melepas kerinduan ketika ada keinginan 

untuk melihat wajah pasangan yang dilakukan melalui video call. Fitur-fitur 
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menarik yang disajikan dalam whatsapp sangat efektif untuk menjaga keintiman 

komunikasi sehingga hambatan-hambatan komunikasi pasangan jarak jauh dapat 

berkurang. 

Di tengah kesibukan tugas perkuliahan, mahasiswa yang menjalani hubungan 

LDR harus melakukan komunikasi yang rutin menggunakan media komunikasi 

seperti whatsapp dengan pasangannya. Hal ini dilakukan agar hambatan dalam 

hubungan tidak semakin besar sehingga pengelolaan komunikasi perlu untuk 

ditangani. Tujuan pengelolaan komunikasi interpersonal agar saling memotivasi 

satu sama lain, saling memberikan rasa nyaman dan sikap postif kepada 

pasangannya sehingga pengelolaan komunikasi interpersonal berdasarkan aspek 

komunikasi interpersonal yang  efektif dan dikaitkan dengan pola komunikasi 

dengan menggunakan whatsapp termasuk  kunci utama dalam mempertahankan 

keharmonisan hubungan jarak jauh. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti ingin mengetahui 

bagaimana “Komunikasi Interpersonal Pasangan Jarak Jauh Dalam Memelihara 

Hubungan Melalui Whatsapp (Studi kasus pada Mahasiswa Kota Medan)” yang 

diungkapkan pasangan jarak jauh dengan menggunakan whatsapp sebagai 

perangkat utama komunikasi untuk memelihara hubungan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana Komunikasi Interpesonal Pasangan LDR (Long Distance Relationships) 

dalam Memelihara Hubungan melalui Whatsapp. 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yakni penulis hendak mengetahui dan menjelaskan 

bagaimana Komunikasi Interpesonal Pasangan LDR (Long Distance Relationships) 

dalam Memelihara Hubungan melalui Whatsapp. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka hasil penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan bidang keilmuan khususnya 

ilmu komunikasi, serta dapat berkontribusi sebagai referensi bagi penelitian 

mendatang yang mengangkat topik sama dengan penelitian ini. Selain itu, 
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diharapkan sebagai kajian lebih dalam terhadap penggunaan aplikasi chat online 

terkhususnya whatsapp. 

 
1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan 

dan sumbangsih pemikiran pada interaksi online mengenai bagaimana cara 

Pasangan Long Distance Relationships Dalam Memelihara Hubungan Melalui 

Whatsapp
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